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Sundari Lilis, (2020): Analisis Minat untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Prodi Pendidikan Ekonomi Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Minat siswa jurusan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi Prodi Pendidikan Ekonomi; (2) Faktor-faktor yang mendukung minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi Prodi Pendidikan Ekonomi; (3) Faktor-faktor yang 
menghambat minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi Prodi Pendidikan 
Ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan kunci dalam 
penelitian ini adalah guru ekonomi sedangkan informan tambahannya adalah siswa kelas 
XII Ilmu Pengetahuan Sosial yang berjumlah 63 orang. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa, sedangkan yang menjadi objeknya adalah minat siswa untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi Prodi Pendidikan Ekonomi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan product moment. Uji validitas instrument dilakukan dengan korelasi 
product moment. Hasil uji validitas menghasilkan 28 butir soal yang valid dari jumlah 
soal sebanyak 30 soal dengan nilai thitung
> ttabel (0,467>0,444). Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi Prodi 
Pendidikan Ekonomi siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Tambusai Utara kurang baik  dengan persentase 40,23%. Adapun faktor yang mendukung 
minat siswa adalah: kemauan, motivasi dan cita-cita. Dilihat dari penyampaian informasi 
tentang perguruan tinggi yang diberikan guru kepada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan persentase 68,60%  dengan kategori baik. Faktor yang menghambat minat 
siswa adalah status sosial ekonomi orang tua, adanya masalah, adanya konflik pribadi 
antara guru dengan siswa. Dilihat dari rendahnya ketertarikan siswa untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi dengan persentase 39,06% 
dengan kategori kurang baik. 
 











Sundari Lilis, (2020): The Analysis of Social Science Students’ Interest in 
Continuing Their Study to University in Economics 
Education Department at State Senior High School 4 
Tambusai Utara Rokan Hulu Regency   
 
This research aimed at knowing 1) social science students’ interest in continuing their 
study to university in Economics Education Department, 2) the supporting and 
obstructing factors of social science students’ interest in continuing their study to 
university in Economics Education Department.  This research was a descriptive 
qualitative research.  The main informants of this research were economics teachers, and 
the additional informants were 63 students of XII grade of social science.  The subjects of 
this research were teachers and students.  The object of this research was social science 
students’ interest in continuing their study to university in Economics Education 
Department.  Questionnaire, interview, and documentation techniques were used for 
collecting the data.  Product moment technique was used for analyzing the data.  
Correlation product moment was used for validation test.  The result of validation test 
produced 30 question items were valid from 28 question items with tobserved>ttable 
(0,467>0,444).  Based on data analysis, it could be concluded that students’ social science 
interest in continuing their study to university in Economics Education Department was 
in not good category (40,23%).  The supporting factors of student interest were wishes, 
motivations, and goals.  From the view point of the information delivered about 
universities provided by teachers to students was in good category (68,60%).  The 
obstructing factors of students’ interest were the parents’ socioeconomic status, and 
problems, personal conflicts between teachers and students.  From the view point of the 
low interest in continuing their study to university in Economics Education Department 
was in not good category (39,06%). 
 











تحليل الرغبة في التحاق الدراسة إلى قسم تعليم االقتصاد (: ٢٠٢٠سونداري ليليس، )
بالجامعة لتالميذ قسم العلوم االجتماعية بالمدرسة الثانوية 
 تامبوساي الشمالية بمنطقة روكان هولو ٤الحكومية 
( رغبة تالميذ قسم العلوم االجتماعية باملدرسة الثانوية احلكومية ١هذا البحث يهدف إىل معرفة )
( العوامل اليت ٢اي الشمالية يف التحاق دراستهم إىل قسم تعليم االقتصاد باجلامعة؛ )تامبوس ٤
( العوامل املثبطة على ٣تدعم لرغبتهم يف التحاق دراستهم إىل قسم تعليم االقتصاد باجلامعة؛ )
رغبتهم يف التحاق دراستهم إىل قسم تعليم االقتصاد باجلامعة. وهذا البحث هو حبث وصفي  
املخرب األساسي فيه مدرس االقتصاد واملخرب الثانوي تالميذ الفصل الثاين عشر لقسم كيفي. و 
تلميذا. وأفراده مدرس وتالميذ، وموضوعه رغبة التالميذ يف  ٦٣العلوم االجتماعية الذين عددهم 
التحاق الدراسة إىل قسم تعليم االقتصاد باجلامعة. وأساليب مستخدمة جلمع البيانات فيه استبيان 
ومقابلة وتوثيق. وأسلوب مستخدم لتحليلها أسلوب ارتباط ضرب العزوم. واختبار صحة األدوات 
سؤاال صحيحا خمتارا  ١٨مت من خالل أسلوب ارتباط ضرب العزوم أيضا. ونتيجة االختبار تنتج 
. وبناء على نتيجة البحث استنتج بأن ٠،٣٠١<٠،٦٤٢) جدولt<حسابtسؤاال، وقيمة  ٢٠من 
٪. ٤٠ميذ يف التحاق الدراسة إىل قسم تعليم االقتصاد باجلامعة ليست جيدة، ونسبتها رغبة التال
والعوامل اليت تدعم للرغبة هي اإلرادة والتحفيز والطموح، عرف ذلك بعد إلقاء املعلومات للتالميذ 
٪ وتكون يف املستوى اجليد. والعوامل املثبطة عليها هي ٧٦،٢٧عن اجلامعة حيث أن مدى نسبتها 
حاالت والديهم االقتصادية ووجود املشكالت ووجود املشكالت الفردية بني املدرس والتالميذ، 
وعرف ذلك من قلة رغبتهم يف التحاق دراستهم يف قسم تعليم االقتصاد باجلامعة حيث أن مدى 
 ٪ وتكون يف املستوى املنخفض.٣٨،٦٠نسبتها 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses menyiapkan individu untuk 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Pendidikan 
mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional karena pendidikan 
merupakan salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Sehingga 
peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh pemerintah.1 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagaaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
 
Kegiatan pendidikan formal dilakukan secara berjenjang, dengan batas 
waktu tertentu untuk lulusnya. Jenjang pendidikan sekolah telah diatur dalam 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 14 menjelaskan bahwa: 
“Jenjang pendidikan terbagi atas Pendidik Dasar, Pendidikan 
Menengah, dan Pendidikan Tinggi”.2 
                                                             
1 Nike Pratiwi Suciningrum, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi 
Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Kelas XI di SMA Pustaka 1 
Jakarta, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Vol. 3 No. 1 Maret 2015. ISSN:2302-2663. Hlm.2 
2 Mukhammad Abdullah, Minat Siswa/siswi Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah 
Aliyah (MA) Kota Kediri Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi, Realita, Vol.14 No 2 Juli 2016. 




Secara keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana peroses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.3 
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang lamanya sembilan tahun, 
diselenggarakan enam tahun di Sekolah Dasar dan tiga tahun di Sekolah 
Menengah Pertama. Pendidikan menengah adalah pendidikan yang lamanya 
tiga tahun bertujuan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 
dalam memasuki dunia kerja maupun pendidikan selanjutnya yaitu 
pendidikan tinggi. 4 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pendidikan menengah 
yang lebih menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan yang bersifat 
teoretis sebagai bekal untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi. Tujuan 
dari Sekolah Menengah Atas (SMA) tertuang di dalam Undang-undang 
No.20 Tahun 2003 adalah: 
                                                             
3
 Daryanto, Belajar dan Mengajar, Bandung:CV Yrama Widya, 2010, Hlm.1-2  
4 Nike Pratiwi Suciningrum, Op. Cit, Hlm.3 
 
 
“Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan 
berkembangnya ilmu dan teknologi serta meningkatkan kemampuan sebagai 
anggota masyarakat dalam melakukan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar.”5 
 
Siswa yang berada pada tingkat pendidikan menengah atas berkisar 
antara usia 15-19 tahun. Usia tersebut masih digolongkan sebagai usia 
remaja. Menurut Havinghurst, mengemukakan bahwa “Hal yang penting di 
masa remaja adalah pemilihan dan persiapan diri untuk menjalankan suatu 
pekerjaan atau karir, yaitu meliputi pengetahuan akan diri, pengetahuan 
tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, dan kemampuan 
merancang langkah-langkah yang diharapkan”.6 
Menurut Hadi menyatakan bahwa pendidikan tinggi merupakan 
kelanjutan pendidikan menengah dan diselenggarakan untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
akademik maupun kemampuan professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi.
7
 
Pendidikan tinggi memiliki kontribusi dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang handal dan mampu bersaing. Adapun menurut Rohman, 
pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Dengan 
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demikian apabila melanjutkan studi ke perguruan tinggi maka diharapkan 
akan memiliki bekal pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan program studi 
yang ditempuh yang nantinya menjadi modal dasar untuk dapat lebih 
berkompeten di dunia kerja.8 
Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang 
lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya.9 Minat juga merupakan suatu 
sikap yang mencenderungkan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkannya. Jadi, minat adalah suatu dorongan dari diri individu untuk 
melakukan suatu tindakan yang ia sukai dan adanya ketertarikan terhadap 
suatu hal yang ia inginkan mengarah kepada minatnya tersebut.  
Minat seseorang akan lebih mampu melakukan sesuatu yang 
diminatinya dibanding dengan yang tidak diminatinya. Diawali dari adanya 
rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 




Minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 
dimaksud adalah suatu sikap kecenderungan yang dimiliki seorang individu 
atau siswa yang terfokus pada obyek dengan penuh perhatian dan diiringi 
perasaan senang untuk memilih perguruan tinggi sebagai kelanjutan 
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pendidikan demi mencapai kesejahteraan seperti yang dicita-citakan setelah 
tamat studi di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan.11 
Hal ini minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat 
dilihat dari usaha untuk menggali informasi tentang perguruan tinggi yang 
diingikannya. Minat tersebut tidak tumbuh dengan sendirinya melainkan 
terdapat faktor-faktor yang dapat membangkitkan minat.12 
Perintah Allah untuk menumbuhkan minat di lihat dari bagaimana 
manusia memperoleh sesuatu sesuai dengan yang telah diusahakannya dan 
dijelaskan didalam QS. An-Najm:39 yang berbunyi: 
ْنَساِن ِاَّلَّ َما َسٰعى  َواَْن لَّْيَس لِْْلِ
Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah di 
usahakannya (QS. An-Najm:39) 
Dari ayat diatas, penulis menyimpulkan bahwa apa yang telah 
manusia usahakan besar atau kecilnya usaha tersebut maka akan memperoleh 
hasil sesuai dengan usaha yang dilakukan.  
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara merupakan sekolah 
yang paling banyak jumlah kelas dan peserta didiknya, membuat warga Desa 
Mahato menyekolahkan anaknya ke Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Tambusai Utara. Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara terdiri 
atas dua jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial.  
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Minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi prodi 
pendidikan ekonomi pada siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara tergolong rendah. Dapat dilihat dari 
sikap siswa yang jarang menyukai dan kurang tertarik dalam mata pelajaran 
ekonomi. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial kurang perhatian dan 
kurang terlibat aktif dalam hal-hal yang berkaitan dengan Perguruan Tinggi. 
Kurangnya perhatian dari guru dalam penyampaian informasi tentang 
perguruan tinggi membuat siswa tidak terbuka wawasannya ke masa depan 
yang lebih baik. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial beranggapan 
bahwa setelah lulus kuliah dan bergelar sarjana belum tentu mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya sedangkan yang lulus Sekolah 
Menengah Atas mudah mendapatkan pekerjaan yang penghasilannya 
lumayan baik. Selain itu, siswa juga cenderung kurang percaya diri dengan 
potensi yang dimiliki untuk melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi. 
Maka dari itu, siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial lebih memilih 
berwirausaha, kursus dan bekerja setelah lulus Sekolah. 
Salah satu Sekolah Menengah Atas yang menghadapi fenomena 
rendahnya minat siswa melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi pada 
Prodi Pendidikan Ekonomi adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Tambusai Utara pada kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial. Kelas XII Ilmu 
Pengetahuan Sosial ini, sebagian besar siswa belum memikirkan tentang 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Padahal dilihat dari latar 
belakang ekonomi, siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong 
 
 
kepada ekonomi menengah dan dapat dikatakan mampu jika harus 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Siswa kelas XII Ilmu 
Pengetahuan Sosial kurang termotivasi dalam hal melanjutkan pendidikan, 
karena bagi mereka pendidikan tidak terlalu penting. Mereka hanya 
mengandalkan materi dari orang tuanya saja terutama dalam berkebun. Jadi, 
keterbatasan ekonomi tidak menjadi alasan utama siswa kelas XII Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara untuk 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.  
Melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan 
Ekonomi siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong rendah. Siswa 
kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial cenderung memilih jurusan lain yang tidak 
berhubungan dengan ilmu sosial. Padahal jika dilihat dari jurusan yang 
mereka tempuh sekarang di Sekolah sangat mendukung untuk 
mengembangkan jurusan ilmu sosial yang pernah mereka tempuh di tingkat 
pendidikan  menengah dan melanjutkan ke tingkat pendidikan tinggi. Akan 
tetapi, 41,9% dari siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial cenderung lebih 
memilih jurusan yang tidak berhubungan dengan ilmu sosial seperti hal nya 
yang berhubungan dengan  jurusan ilmu kesehatan. 
 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara ini diketahui bahwa minat siswa 
Ilmu Pengetahuan Sosial untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada 
prodi Pendidikan Ekonomi sangat rendah. Hal ini dikarenakan banyaknya 
tawaran dari jurusan-jurusan lain yang terdapat pada Universitas Negeri 
 
 
maupun Swasta. Sehingga siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial  
mempertimbangkan jurusan yang akan dipilih sesuai dengan keinginan.   
Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial setelah lulus dari Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara cenderung untuk berwirausaha, 
kursus dan bekerja.  
Minat siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Tambusai Utara dalam melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 
memiliki beberapa gejala yang dihadapi siswa diantaranya adalah: 
1. Masih ada siswa yang kurang tertarik pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah. 
2. Masih ada siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran ekonomi sangat 
sulit untuk dipahami. 
3. Masih ada siswa kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. 
4. Masih ada siswa yang mempertimbangkan pilihannya untuk melanjutkan 
pendidikan ke prodi pendidikan ekonomi 
5. Masih ada siswa yang tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
berlangsung pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Minat Untuk Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi Prodi Pendidikan Ekonomi Pada Siswa Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara 




B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 
tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Analisis  
Analisis merupakan penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa 
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).13 
Basarkan definisi diatas, maka penulis simpulkan bahwa analisis 
adalah kegiatan dalam penyelidikan atau mengamati sesuatu secara 
mendetail dengan menguraikan informasi atau materi untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Minat 
W.S Winkel memandang bahwa minat merupakan kecenderungan 
yang agak menetap, merasa tertarik pada bidang atau suatu hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung di bidang tersebut.14 Menurut Sadirman 
menjelaskan minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
15
 Jadi dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah kecenderungan dari dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu 
yang dituju semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka semakin 
besar minatnya. 
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3. Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi merupakan sebuah institusi pendidikan yang salah 
satu tugasnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk 
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) masa depan yang bermutu dan 
berdaya guna serta siap berkompetisi di era globalisasi.16 
 
C. Permasalahan  
1. Fokus Masalah 
Peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini 
masalahnya sebagai berikut: 
a. Minat siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah 
Atas Negeri 4 Tambusai Utara melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi relatif rendah. 
b. Adanya Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 
Utara melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan 
Ekonomi sebesar 60,6% siswa yang berminat sedangkan siswa yang 
tidak berminat sebesar 39,06%. 
c. Adanya pengaruh teman sebaya dengan minat siswa melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan sehubungan dengan 
keterbatasan waktu, dana, serta biaya dan banyaknya permasalahan yang 
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terdapat dalam penelitian maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi 
hanya mengenai: 
a. Minat siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah 
Atas Negeri 4 Tambusai Utara melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi relatif rendah. 
b. Adanya faktor-faktor yang mendukung minat siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 
Utara melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan 
Ekonomi. 
c. Adanya faktor-faktor yang menghambat minat siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 
Utara melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan 
Ekonomi. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana minat siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi? 
b. Apa saja faktor-faktor yang mendukung minat siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 
Utara melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada Prodi Pendidikan 
Ekonomi? 
c. Apa saja faktor-faktor yang menghambat minat siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 




D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui minat siswa jurusan ilmu pengetahuan sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada Prodi Pendidikan Ekonomi, faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
pada Prodi Pendidikan Ekonomi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada 
peneliti, sekolah, kepala sekolah maupun kepada guru mata pelajaran. 
1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa lebih 
berminat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi setelah lulus 
sekolah. 
2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru lebih meningkatkan minat 
siswa dan memperkenalkan perguruan tinggi kepada siswa agar siswa 
termotivasi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapakan sekolah memiliki 
alumni yang berkualitas dan berkompetensi. 
4. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, wawasan dan informasi 
mengenai perkembangan siswa yang akan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi setelah lulus sekolah.  
5. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan pembanding antar sekolah lain 






A. Konsep Teoretis 
1. Hakikat Minat Melanjutkan Studi 
a. Minat Siswa 
Minat menurut Slameto, adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut semakin besar minat.17 
Menurut Nasution minat adalah suatu yang penting bagi 
seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek 
kejiwaan, minat bukan saja mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih 
daripada itu minat mendorong orang untuk melakukan kegiatan dan 
menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya 
untuk terkait pada suatu kegiatan.18 
Sedangkan menurut Hamalik, belajar dengan minat akan 
mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. 
Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi 
pengaruh terhadap aktivitas belajar. Menurut Wahyuni dan 
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Baharuddin, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
terhadap sesuatu. Hal ini senada dengan Mulyasa yang menyatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan.19 
Beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas yang 
disertai dengan keingingan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut. 
Pintrich dan Schunk menyebutkan aspek-aspek minat adalah 
sebagai berikut: 
1) Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the 
activity). Sikap umum disini maksudnya adalah sikap yang dimiliki 
individu, yaitu perasaan suka terhadap aktivitas. 
2) Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (specific preference for 
or liking the activity). Individu akan memutuskan pilihannya untuk 
menyukai aktivitas tersebut. 
3) Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity). Yaitu 
perasaan senang individu terhadap segala sesuatu yang 
berhubungan dengan aktivitasnya. 
4) Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu 
(personal importance or significance of the activity to the 
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individual). Individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukannya 
sangat berarti. 
5) Adanya minat intrisik dalam isi aktivitas (instrinsic interest in the 
content of activity). Dalam aktivitas tersebut terdapat perasaan 
yang menyenangkan. 
6) Berpartisipasi dalam aktivitas (reported choise of or participation 
in the activity). Individu akan berpartisipasi dalam aktivitas itu 
karena menyukainya. 
b. Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi merupakan sebuah institusi pendidikan yang 
salah satu tugasnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat 
untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) masa depan yang 
bermutu dan berdaya guna serta siap berkompetisi di era globalisasi. 
Bila ouput perguruan tinggi memiliki kualifikasi tersebut, maka harkat, 
derajat dan martabat bangsa Indonesia menjadi lebih baik di mata 
dunia. Setiap siswa yang sudah menyelesaikan studinya di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) akan dihadapkan 
pada berbagai pilihan, apakah akan melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi, mengikuti kursus, mencari pekerjaan atau 
menganggur.20 
Markum mengemukakan bahwa, “Pendidikan tinggi 
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
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masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional 
yang dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian”. Oleh karena itu, perguruan 
tinggi sebagai satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
tinggi sangat memberikan peranan dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, sehingga perubahan-perubahan global yang 
begitu cepat dapat direspon oleh produk pendidikan yang ada.21 
c. Minat Melanjutkan Studi 
Menurut Esti Setya Rini, melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
diawali dari adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Adanya minat dalam diri individu 
akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan 
partisipasi didalamnya.22 
Syah mendefinisikan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi adalah ketertarikan siswa untuk melanjutkan 
pendidikan perguruan tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri 
siswa tersebut. Minat mengarahkan perhatian seseorang kepada suatu 
tujuan dan merupakan dorongan bagi perhatian itu.23 
Notodiharjo mengemukakan bahwa minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi disebabkan oleh pertimbangan yang bersifat sosial 
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ekonomi. Minat melanjutkan ke perguruan tinggi terdapat dua aspek 
yaitu adanya sosial ekonomi dan minat terhadap objek yang 
diinginkan.24 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi adalah adanya ketertarikan dari dalam diri yang 
timbul secara tiba-tiba serta ada keinginan untuk memperolehnya. Hal 
ini berarti siswa yang memiliki minat akan mempunyai dorongan dan 
kemauan yang tinggi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
sehingga cenderung melakukan usaha-usaha agar keinginannya 
tercapai.  
2. Indikator Minat Melanjutkan Studi 
Menurut Slameto mengatakan ada 7 indikator minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi yaitu:  
a. Adanya perasaan senang 
b. Adanya keinginan 
c. Adanya perhatian 
d. Adanya kebutuhan 
e. Adanya harapan 
f. Adanya dorongan 
g. Adanya kemauan 
 
3. Faktor Pendukung Melanjutkan Studi 
Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi, diantarnya adalah keinginan meningkatkan sumber 
daya manusia sehingga memperbesar peluang kerja, kebutuhan untuk 
memenuhi tuntutan dunia usaha demi kesejahteraan hidup, dan perhatian 
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dalam memperdalam ilmu agar lebih bisa mandiri melalui tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, sehingga setelah lulus mampu berkompetisi 
dan siap memasuki lapangan kerja dengan sikap professional.25  
Adapun faktor yang mempengaruhi minat peserta didik untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi diantaranya: 
a. Motivasi 
Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam pribadi seseorang 
yang di tandai dengan timbulnya perasaan afektif dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Sebelum timbul minat terdapat motif dan motivasi. 
Motif adalah penggerak dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Cita-cita 
Cita-cita merupakan keinginan untuk meraih kondisi yang lebih 
baik dari keadaan sekarang. Cita-cita seseorang dapat menimbulkan 
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Cita-
cita juga mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi, bahkan cita-cita  juga dapat dikatakan sebagai 
perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan dimasa 
yang akan datang sehingga cita-cita senantiasa dikejar dan 
diperjuangkan. 
c. Kemauan 
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-
tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. 
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Pada saat ada kemauan dari siswa untuk masuk perguruan tinggi maka 
siswa tersebut akan berusaha mencapai tujuan.  
d. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan situasi yang turut serta 
mempengaruhi minat siswa. Guru merupakan salah satu unsur dari 
lingkungan sekolah. Guru berperan membantu siswa memahami diri 
dan lingkungannya, membantu siswa memelihara, menumbuh 
kembangkan potensi dan kondisi positif yang dimiliki siswa. 
Selanjutnya lingkungan sekolah juga berpengaruh dari teman bergaul 
siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya. Bila teman pergaulannya 
memiliki minat masuk ke perguruan tinggi, maka minat temanya 
tersebut mempengaruhi dirinya dalam masuk perguruan tinggi. 
e. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan media pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari seseorang akan selalu berinteraksi dengan lingkungan. 
Lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun sekolah pengalaman yang di peroleh oleh individu baik yang 
dilihat, didengar maupun dialami seringkali akan ditiru oleh individu 
dalam bertingkah laku. Faktor lingkungan keluarga yang mempengaruhi 
minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah 
pendidikan orang tua, ekonomi orang tua dan saudara.26 
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4. Faktor Penghambat Melanjutkan Studi 
Nasution mengatakan, kehidupan perekonomian keluarga juga bisa 
menjadi satu faktor yang mempengaruhi minat siswa melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sosial ekonomi adalah gambaran 
tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi 
sosial ekonomi seperti jabatan, agama, jenis, dan luas rumah, keturunan, 
partisipasi dalam kegiatan organisasi, keadaan tempat tinggal, tingkat 
pendidikan, tingkat penghasilan, dan jenis pekerjaan.  
Menurut Hartomo dan Aziz menyatkan bahwa status sosial 
merupakan kedudukan dalam suatu kelompok yang dilihat melalui dua 
aspek: 
a. Aspek statis adalah kedudukan atau derajat yang dibedakan dalam suatu 
kelompok yang dapat dibedakan dengan individu lain. 
b. Aspek dinamis adalah peranan sosial tertentu yang berhubungan dengan 
pengertian jabatan, fungsi, dan tingkah laku formal serta jasa yang 
diharapkan dari fungsi dan jabatan tersebut. 
Kaitannya dengan minat melanjutkan studi, orang tua sangat 
berperan aktif untuk mendorong ketercapaiannya cita-cita anaknya. Orang 
tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang bagus dan memiliki 
materi yang mumpuni, akan selalu memberikan motivasi untuk anaknya 
guna melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dari mereka. Orang 
tua menginginkan kualitas kehidupan anaknya dimasa yang akan datang 
jauh lebih baik dari yang sudah mereka dapatkan. 
 
 
Sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua dan 
kondisi lingkungan tempat tinggal juga mempengaruhi minat siswa untuk 
menempuh pendidikan setinggi mungkin. Sebagian besar orang tua 
menginginkan pendidikan anaknya lebih tinggi dari mereka. Orang tua 
menginginkan kualitas kehidupan anaknya dimasa yang akan datang jauh 
lebih baik dari yang sudah mereka dapatkan. 
Biaya pendidikan yang tinggi kadang menjadi kendala bagi mereka 
yang berasal dari keluarga yang kurang mampu. Banyak dari mereka yang 
terpaksa putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi karena keterbatasan biaya. Tidak sedikit 
siswa memilih meninggalkan pendidikannya demi membantu 
perekonomian keluarga.27 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut 
Moh.Surya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang bersumber pada siswa itu sendiri 
1) Tidak mempunyai tujuan yang jelas. Jika tujuan melanjutkan 
perguruan tinggi sudah jelas, maka siswa cenderung menaruh minat 
terhadap melanjutkan perguruan tinggi sebab melanjutkan perguruan 
tinggi akan merupakan suatu kebutuhan dan cenderung menaruh 
minat terhadap melanjutkan perguruan tinggi. Dengan demikian 
besar kecilnya minat siswa dalam melanjutkan perguruan tinggi 
tergantung pada tujuan melanjutkan perguruan tinggi yang jelas dari 
siswa. 
2) Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi individu 
siswa. Apabila melanjutkan perguruan tinggi kurang dirasakan 
bermanfaat bagi perkembangan dirinya, siswa cenderung untuk 
menghindar. 
3) Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah atau kesukaran 
kejiwaan ini misalnya adanya gangguan emosional, rasa tidak 
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senang, gangguan-gangguan dalam proses berfikir semuanya akan 
mempengaruhi minat melanjutkan perguruan tinggi siswa.  
b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 
1) Cara menyampaikan informasi. Dalam proses informasi tentang 
perguruan tinggi, penyampaian oleh guru sangat menentukan minat 
melanjutkan perguruan tinggi siswa. 
2) Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa. Adanya konflik 
pribadi antara guru dengan siswa ini akan mengurangi proses 
informasi perguruan tinggi, tetapi dengan adanya konflik tersebut 
menyebabkan minat siswa berkurang lebih jauh lagi kemungkinan 
bisa hilang. 
3) Suasana lingkungan sekolah. Suasana lingkungan sekolah sangat 
berpengaruh terhadap minat melanjutkan perguruan tinggi siswa.  
4) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 
5) Masalah Broken Home. Masalah-masalah yang terjadi dari pihak 
orang dan keluarga akan mempengaruhi minat belajar siswa. 
6) Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan diluar 
sekolah. Pada saat ini di luar sekolah banyak hal-hal yang dapat 
menarik minat siswa yang dapat mengurangi minat siswa terhadap 
belajar seperti kegiatan olah raga atau bekerja.28 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dan menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti dengan orang lain. Penelitian yang relevan diantaranya pernah 
dilakukan oleh: 
1. Ni Ketut Eka Yulianti dan Samuel S. Patampang pada tahun 2015 dengan 
judul “Minat Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Bolano Lambunu Untuk 
Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi Tahun 2015”. Hasil 
penelitian yang dilakukan Ni Ketut Eka Yulianti dan Samuel S. Patampang 
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menyimpulkan bahwa minat siswa kelas XII SMA Negeri 1 Bolano 
Lambunu untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi sudah 
menunjukkan kategori sangat baik, hal ini diperkuat dari pernyataan 
responden yang mengatakan bahwa “saya berkeinginan, setelah saya lulus 
SMA saya akan melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi”, dengan 
persentasi sejumlah 76,32%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Bolano Lambunu memahami betapa pentingnya melanjutkan 
studi ke jenjang perguruan tinggi. Dan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat siswa kelas XII SMA Negeri 1 Bolano Lambunu untuk 
melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri, faktor masa depan, faktor lingkungan sekolah, 
faktor lingkungan masyarakat dan faktor dorongan dari orang tua.29 
2. Nike Pratiwi Suciningrum dan Endang Sri Rahayu pada tahun 2015 dengan 
judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar 
Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Kelas XI di 
SMA 1 Pusaka Jakarta Tahun 2015”. Hasil penelitian yang dilakukan Nike 
Pratiwi Suciningrum dan Endang Sri Rahayu menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh langsung antara status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi di SMA Pusaka 1 Jakarta sebesar 
22,2%. Ada pengaruh langsung antara motivasi belajar terhadap minat 
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi di SMA Pusaka 1 Jakarta sebesar 
14,1%.30 
3. Raudhoh Lestari pada tahun 2015 dengan judul“Strategi Guru Bimbingan 
Konseling Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Pendidikan ke 
Perguruan Tinggi di SMA N 1 Kubu Rokan Hilir Tahun 2015”. Hasil 
penelitian yang dilakukan Raudhoh Lestari menyimpulakan bahwa minat 
siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 1 Kubu Rokan 
Hilir yang tergolong kurang dapat dilihat dari sikap siswa yang jarang 
menyukai melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang jarang siswa 
tertarik dengan hal-hal yang berkaitan dengan melanjutkan pendidikan, 
siswa kurang perhatian dan kurang terlibat suatu kemampuan tim, serta 
penekanan pelaksanaan pelayanan bantuan dalam bingkai budaya.31 
4. Fitriatun Mar’ati pada tahun 2018 dengan judul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian yang 
dilakukan Fitriatun Mar’ati menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Tahun Ajaran 2017/2018. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai thitung  
2,508, koefisien regresi 0,232 dan nilai signifikan 0,000. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut maka dapat dikatakan bahwa semakin baik status sosial 
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ekonomi orang tua maka akan semakin tinggi minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi.32 
5. Ninuk Indriyanti pada Tahun 2013 dengan judul “Faktor-faktor yang 
Memengaruhi Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada 
Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta Tahun 2013”. Hasil 
penelitian yang dilakukan Ninuk Indriyanti menyimpulkan bahwa ada 7 
faktor yang memengaruhi minat siswa SMK melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Ketujuh faktor tersebut adalah a) faktor potensi diri yang 
mewakili variabel bakat dengan indikator pengembangan bakat dalam diri, 
sikap denga indikator keaktifan, motivasi denga indikator dorongan internal, 
cita-cita dengan indikator kemapanan, dan prestasi dengan indikator 
persaingan akademik. b) faktor motivasi yang mewakili variabel kepribadian 
dengan indikator keyakinan dan pengembangan diri, prestasi dengan 
indikator beasiswa, teman-teman dengan indikator bahan pembicaraan, 
motivasi dengan indikator dukungan orang tua, dan sikap dengan indikator 
usaha. c) faktor ekspektasi masa depan yang mewakili variabel prestasi 
dengan indikator tingkat prestasi dan kepribadian dengan indikator masa 
depan. d) faktor peluang yang mewakili variabel cita-cita dengan indikator 
jenis pekerjaan, pengalaman dengan indikator kesuksesan, dan motivasi 
dengan indikator memperoleh pekerjaan. e) faktor lingkungan sosial yang 
mewakili variabel lingkungan masyarakat dengan indikator persepsi 
masyarakat, teman-teman dengan indikator pengaruh teman dan sekolah 
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dengan indikator guru. f) faktor situasi dan kondisi yang mewakili variabel 
keluarga dengan indikator pendapatan orang tua dan pendidikan orang tua 
dan pengalaman dengan indikator pengangguran. g) faktor institusi yang 
mewakili variabel sekolah dengan indikator kurikulum.33 
6. Mukhammad Abdullah pada tahun 2016 dengan judul “Minat Siswa/Siswi 
Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA) Kota Kediri 
Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi”. Hasil penelitian yang dilakukan 
Mukhammad Abdullah menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan 
frekuensi relatif (angka persenan) dari variabel besar minat siswa SMA/MA 
Kota Kediri melanjutkan studi ke perguruan tinggi, didapatkan hasil bahwa 
total skor responden sebesar 15.542, besar minat siswa SMA/MA Kota 
Kediri melanjutkan ke perguruan tinggi = 15.542 : 19.404 = 0,81 atau 81% 
dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan 100%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa minat sisa SMA/MA Kota Kediri untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi dapat dikatakan besar.34  
7. Siti Khadijah pada tahun 2017 dengan judul “Analisis Minat Peserta Didik 
untuk Melanjutkan Pendidikan Tinggi”. Hasil penelitian yang dilakukan Siti 
Khadijah menyimpulkan bahwa motivasi, cita-cita, kemauan, lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap minat peserta didik melanjutkan pendidikan tinggi. 
Variabel yang memiliki pengaruh signifikan paling besar adalah motivasi 
peserta didik melanjutkan pendidikan tinggi, karena motivasi yang tinggi 
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akan menumbuhkan minat yang kuat didalam diri peserta didik untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh 
tidak signifikan adalah lingkungan sekolah, penyebabnya alumni dan teman 
sebaya tidak mendukung peserta didik untuk melanjutkan pendidikan 
tinggi.35 
8. Khasan Setiaji pada tahun 2017 dengan judul “Minat Melanjutkan Studi 
Perguruan Tinggi Siswa SMKN Kota Semarang”. Hasil penelitian yang 
dilakukan Khasan Setiaji menyimpulkan bahwa ada pengaruh sosial 
ekonomi dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri se-Kota Semarang tahun ajaran 
2017/2018 secara simultan sebesar 40,7%. Ada pengaruh sosial ekonomi 
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI 
SMK Negeri se-Kota Semarang tahun ajaran 2017/2018 secara persial 
sebesar 22,6%. Faktor yang paling besar mempengaruhi minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri se-Kota 
Semarang tahun ajaran 2017/2018 adalah potensi diri dengan pengaruh 
secara parsial sebesar 50,9%.36 
9. Sinta Armalita pada tahun 2016 dengan judul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Minat untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa 
Kelas XII Jurusan Tata Boga di SMK Negeri 4 dan SMK Negeri 6 
Yogyakarta”. Hasil penelitian yang dilakukan Sinta Armalita menyimpulkan 
bahwa faktor-faktor internal (perhatian, kebutuhan, motivasi, keingintahuan, 
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semangat dan aktivitas) minat mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi di SMK Negeri 4 Yogyakarta mempunyai mean 42.65 
dengan kategori sedang dan persentase sebesar 90% dan di SMK Negeri 6 
Yogyakarta mempunyai mean 44.73 dengan kategori sedan dan persentase 
sebanyak 95%. Faktor-faktor eksternal (orang tua, teman, guru, sekolah dan 
fasilitas) yang memengaruhi minat untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi di SMK Negeri 4 Yogyakarta mempunyai mean 39.66 dengan 
kategori sedang dan persentase sebesar 93.33% dan di SMK Negeri 6 
Yogyakarta mempunyai mean 40.18 dengan kategori sedang dan persentase 
sebesar 90%.37 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Dengan 
demikian, maka fokus penelitian dari analisis minat untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi prodi Pendidikan Ekonomi adalah:  
Menurut Slameto mengatakan ada 7 indikator minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi sebagai berikut: 
1. Perasaan Senang 
Perasaan senang merupakan suatu sikap yang menunjukkan 
seseorang menyukai suatu hal, maka seseorang tersebut akan mewujudkan 
suatu hal yang disenanginya. Perasaan senang yang dimiliki siswa akan 
menumbuhkan semangat yang dapat menguatkan minat. 
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a. Siswa senang saat mata pelajaran ekonomi berlangsung di kelas. 
b. Siswa senang bila ada alumni memberikan motivasi tentang perguruan 
tinggi. 
c. Siswa senang memilih jurusan Pendidikan Ekonomi setelah lulus 
sekolah. 
2. Keinginan 
Keinginan berasal dari kata ingin yang bersinonim dengan harap. 
Pada saat adanya keinginan dari dalam diri seseorang maka seseorang 
tersebut akan berusaha untuk mencapai tujuannya. 
a. Siswa ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada prodi 
Pendidikan Ekonomi. 
b. Siswa ingin memperoleh beasiswa di perguruan tinggi. 
c. Siswa ingin memperoleh pekerjaan setelah lulus kuliah.  
3. Perhatian 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa 
yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan 
memperhatikan objek tersebut. 
a. Siswa diberikan perhatian oleh guru tentang perguruan tinggi. 
b. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang perguruan tinggi. 





Kebutuhan merupakan suatu hal yang cepat atau lambat harus 
dipenuhi. Seseorang akan berminat terhadap suatu hal apabila hal tersebut 
mempunyai hubungan dengan kepentingan atau kebutuhannya sendiri.  
a. Siswa membutuhkan ilmu pengetahuan untuk menjadi sarjana. 
b. Siswa membutuhkan keterampilan sebagai bekal untuk memperoleh 
pekerjaan. 
c. Siswa membutuhkan motivasi dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
5. Harapan 
Harapan adalah kemampuan untuk merencanakan jalan keluar 
dalam upaya mencapai tujuan walaupun adanya rintangan, dan menjadikan 
motivasi sebagai suatu cara dalam mencapai tujuan. 
a. Siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena merupakan cita-
cita. 
b. Siswa ingin mengembangkan pengetahuan pada bidang studi 
Pendidikan Ekonomi. 
c. Siswa dapat mengimplementasikan Ilmu Ekonomi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6. Dorongan 
Dorongan merupakan suatu gerak jiwa dan perilaku seseorang 
untuk melakukan tidakan sesuai dengan tujuan tertentu. 
 
 
a. Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi siswa untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. 
b. Arahan dan saran dari guru membuat siswa untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
c. Teman dekat mempengaruhi siswa untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
7. Kemauan 
Kemauan adalah dorongan dari alam sadar, berdasarkan 
pertimbangan pikir dan perasaan, serta seluruh pribadi seseorang 
menimbulkan kegiatan terarah pada tercapainya tujuan tertentu yang 
berhubungan dengan kebutuhan hidup pribadinya.  
a. Siswa mencari informasi dari alumni tentang perguruan tinggi dan 
jurusan yang akan dipilih. 
b. Siswa mencari dan mengumpulkan informasi dari media sosial tentang 
perguruan tinggi yang diminati 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik, akurat, fakta dan  
karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu.38 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada 
variabel, dan pertanyaan spesifik, penggunaan pengukuran dan observasi, 
serta pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen 
dan survei yang memiliki data statistik.39 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus pada 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
yang terletak di Jl. Pelajar Bandar Selamat Mahato KM 24. Pemilihan lokasi 
ini didasari atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti 
ada di lokasi tersebut. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
prodi pendidikan ekonomi siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara. 
 
E.  Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di 
transferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif 
bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, partisipan, informan, 
teman dan guru. 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan.40 
Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan adalah cluster 
sampling digunakan karena populasi penelitian tergabung dalam kelompok 
kelas sehingga sampel yang diambil hanya mewakili saja.41 
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𝑁. 𝑑2 + 1
 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
d
2 
= Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%)42 










 = 54,78 responden 
Berdasarkan hasil sampel diatas, maka diperoleh jumlah sampel pada 
masing-masing kelas adalah sebagai berikut: 
a. Kelas XII IPS 1  = 33/63× 54,78  =28,4   = 28 responden 
b. Kelas XII IPS 2  = 30/63 × 54,78 = 26,2  = 26 responden 
TABEL III.1 
POPULASI DALAM PENELITIAN 
 
Kelas I II Jumlah 
XII IPS 33 30 63 
   63 
Sumber: SMAN 4 Tambusai Utara 
TABEL III.2 
URAIAN JUMLAH SAMPEL 
 
No  Kelas  Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1 XII IPS 1 33 28 
2 XII IPS 2  30 26 
 Jumlah  63 54 
Sumber: SMAN 4 Tambusai Utara 
 
                                                             
42




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah alat pengumpul data berupa serangkaian pertanyaan 
atau pernyataan yang diajukan kepada responden dengan alternative 
pilihan jawaban.43 Angket penelitian ini akan di berikan kepada sampel 
penelitian yaitu seluruh siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XII 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini peneliti membagi bagian angket yang berbentuk 
pilihan dengan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) ditunjukan kepada siswa.  
2. Wawancara 
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan 
antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interview) dengan 
maksud menghimpun informasi dan interview, interview pada penelitian 
kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 
yang diperoleh.44 Peneliti dalam penelitian ini mewawancari 3 siswa yang 
berada di kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Tambusai Utara. 
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Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisa sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian.45 
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan 
dalam melakukan penelitian, tujuan dari adanya instrument ini yaitu untuk 
memberikan kemudahan kepada peneliti dalam melakukan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
Teknik pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah skala likert, 
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Untuk pengukuran variabel digunakan skala likert 
sebanyak lima yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak 
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).46 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas menujukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut Sugiyono 
instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.47 
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Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keadalan atau 
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 
dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini 
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat digunakan 
dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:48 
rxy  = N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
         √𝑁 ∑ 𝑋2 - (∑ 𝑋)  ²] [ N. ∑ 𝑌²] – (∑ 𝑌)  ² 
Keterangan: 
r  = Koefisien validitas 
N = Banyaknya siswa 
X = Skor item 
Y = Skor total 
Setelah setiap butir soal instrument dihitung besarnya koefisien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟√n − 2 
   thitung       =  
                                                              √1 − 𝑟² 
Keterangan: 
t = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi r hitung 
n = Jumlah responden 
 
Selanjutnya membandingkan nilai thitung dan ttabel guna menentukan 
apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a) Jika t hitung 
<
 t tabel maka butir soal tersebut tidak valid 
b) Jika t hitung
>
 t tabel maka butir soal tersebut valid 
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Instrument yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrument tersebut valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrument tersebut tidak valid 
maka instrument tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
Validitas instrumen dalam penelitian ini, akan diukur dengan 
menggunakan bantuan program Microsoft exel. 
TABEL III.3 
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MINAT UNTUK 
MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI PRODI 
PENDIDIKAN EKONOMI 
Pertanyaan t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,716 0,444 Valid Digunakan 
2 0,621 0,444 Valid Digunakan 
3 0,728 0,444 Valid Digunakan 
4 0,751 0,444 Valid Digunakan 
5 0,697 0,444 Valid Digunakan 
6 0,548 0,444 Valid Digunakan 
7 0,521 0,444 Valid Digunakan 
8 0,697 0,444 Valid Digunakan 
9 0,694 0,444 Valid Digunakan 
10 0,670 0,444 Valid Digunakan 
11 0,705 0,444 Valid Digunakan 
12 0,695 0,444 Valid Digunakan 
13 0,807 0,444 Valid Digunakan 
14 0,697 0,444 Valid Digunakan 
15 0,653 0,444 Valid Digunakan 
16 0,695 0,444 Valid Digunakan 
17 0,496 0,444 Valid Digunakan 
18 0,621 0,444 Valid Digunakan 
19 0,695 0,444 Valid Digunakan 
20 0,724 0,444 Valid Digunakan 
21 0,530 0,444 Valid Digunakan 
22 0,658 0,444 Valid Digunakan 
23 0,621 0,444 Valid Digunakan 
24 0,453 0,444 Valid Digunakan 
25 0,713 0,444 Valid Digunakan 
26 0,758 0,444 Valid Digunakan 
27 0,485 0,444 Valid Digunakan 
28 0,431 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
29 0,426 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
30 0,715 0,444 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan 2020 Menggunakan Microsoft Exel 
 
 
Berdasarkan tabel III. 3 dapat dijelaskan bahwa t-hitung bergerak dari 
0,431 sampai 0,716, sementara t-tabel  0,444. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa 30 item pertanyaan 28 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. 
28 item angket dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk penelitian lebih 
lanjut karena t-hitung>t-tabel  yaitu (0,485<0,716>0,444). 
TABEL III.4 
HASIL VALIDITAS ANGKET MINAT UNTUK MELANJUTKAN 
STUDI KE PERGURUAN TINGGI PRODI PENDIDIKAN 
EKONOMI 
Pertanyaan t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,503 0,444 Valid Digunakan 
2 0,474 0,444 Valid Digunakan 
3 0,453 0,444 Valid Digunakan 
4 0,446 0,444 Valid Digunakan 
5 0,681 0,444 Valid Digunakan 
6 0,464 0,444 Valid Digunakan 
7 0,681 0,444 Valid Digunakan 
8 0,445 0,444 Valid Digunakan 
9 0,507 0,444 Valid Digunakan 
10 0,378 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
11 0,467 0,444 Valid Digunakan 
12 0,465 0,444 Valid Digunakan 
13 0,455 0,444 Valid Digunakan 
14 0,481 0,444 Valid Digunakan 
15 0,682 0,444 Valid Digunakan 
16 0,441 0,444 Valid Digunakan 
17 0,606 0,444 Valid Digunakan 
18 0,443 0,444 Valid Digunakan 
19 0,457 0,444 Valid Digunakan 
20 0,478 0,444 Valid Digunakan 
21 0,346 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
22 0,449 0,444 Valid Digunakan 
23 0,492 0,444 Valid Digunakan 
24 0,424 0,444 Valid Digunakan 
25 0,571 0,444 Valid Digunakan 
26 0,673 0,444 Valid Digunakan 
27 0,563 0,444 Valid Digunakan 
28 0,605 0,444 Valid Digunakan 




Berdasarkan tabel III. 4 dapat dijelaskan bahwa t-hitung bergerak dari 
0,346 sampai 0,467, sementara t-tabel  0,444. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa 28 item pertanyaan 26 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. 
26 item angket dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk penelitian lebih 
lanjut karena t-hitung>t-tabel  yaitu (0,478<0,467>0,444). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas menunjukkan penerjemahan dari kata Reliability yang 
mempunyai asal kataa Rely dan Ability. Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Ide pokok 
yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya.49 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.50 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Zuriah menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. 
 Angket akan disebarkan secara langsung kepada 43 siswa kelas XII 
Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara. 
Setelah data dikumpulkan kemudian di organisir dan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dengan menyertakan sejumlah tabel-tabel frekuensi dan 





 × 100% 
Keterangan: 
 P    : Bilangan yang akan dicari 
F    : Jumlah frekuensi jawaban 
N    : Banyaknya responden 
100 : Bilangan tetap51 
Presentase yang dihasilkan diklasifikasikan kedalam lima kategori 
yaitu dengan menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Jadi analisis minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada prodi 
pendidikan ekonomi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara 
akan disimpulkan: 
1) 81%-100% dikategorikan (sangat baik) 
2) 61%-80% dikategorikan (baik) 
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3) 41%-60% dikategorikan (cukup baik) 
4) 21%-40% dikategorikan (kurang baik) 
5) 0%-20% dikategorikan (tidak baik)52 
 
I. Keabsahan Data 
1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara 
perlu di dukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang 
interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-
foto. Alat-alat perekam data dalam penelitian seperti camera, alat rekam 
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang minat siswa kelas 
XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara untuk 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi prodi pendidikan ekonomi, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator perasaan senang untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 60,6% dengan 
kategori baik.  
2. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator keinginan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 45,69% dengan kategori 
cukup baik.  
3. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator perhatian untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 68,60% dengan kategori 
baik.  
4. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator kebutuhan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 47,32% dengan kategori 





5. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator harapan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 39,6% dengan kategori 
kurang baik.  
6. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator dorongan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 43,37% dengan kategori 
cukup baik.  
7. Siswa kelas XII Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 Tambusai Utara 
dengan indikator kemauan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data sebesar 41,39% dengan kategori 
cukup baik.  
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan terkait dari penelitian 
yang berjudul Analisis Minat Untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Prodi Pendidikan Ekonomi Pada Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu sebagai 
berikut: 
1. Sekolah  
a. Sekolah diharapkan meningkatkan kualitas dan kompetensi untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan professional 
b. Sekolah diharapkan mengadakan penyuluhan mengenai pentingnya 








a. Guru disarankan untuk selalu semangat dalam memberikan informasi 
dan memotivasi siswa akan pentingnya peranan pendidikan dalam 
kehidupan. 
b. Guru sebagai panutan harus siap membantu siswa untuk memperoleh 
informasi mengenai gambaran tentang perguruan tinggi. 
c. Guru disarankan untuk memberikan dukungan kepada siswa, 
mendorong serta mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi setelah lulus sekolah. 
3. Siswa  
a. Siswa disarankan lebih aktif mencari informasi tentang perguruan 
tinggi yang akan dipilih setelah lulus sekolah. 
b. Siswa disarankan untuk meningkatkan prestasi belajar agar lebih 
mudah untuk menetukan masa depan sesuai demi mencapai cita-cita 
yang diinginkan. 
c. Siswa diharapkan dapat meningkatkan minat untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang 
analisis minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi prodi 
pendidikan ekonomi sehingga dapat memberikan gambaran lebih luas 
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SARANA DAN PRASARANA 







Jam Dinding 1 
Kotak Kontak 1 
Kursi Kerja 1 
Meja Kerja 2 
Kursi dan Meja Tamu 4 
Bunga 2 
Tv/Monitor 1 
Tiang Bendera 2 
Bendera 2 




Ruang Tata Usaha 
Komputer TU 2 
Printer TU 2 
Meja Kerja 2 
Meja Multimedia 1 
Kursi dan Meja Tamu 1 
Kipas Angin  1 
Lemari Simpan Administrasi 2 
Ruang Guru Kursi Siswa  3 
Meja Guru 24 
Lemari 3 
Tempat Sampah 2 
Jam Dinding 1 
Papan Pengumuman  1 
Penanda Waktu (Bell Sekolah) 1 




Kipas Angin 1 
Lampu 1 
Parkiran Guru Lainnya  1 
Ruang Perpustakaan Jam Dinding 1 
Rak buku  4 
Meja Baca 6 
Kursi Baca 12 
Kursi Pimpinan 1 
Meja Pimpinan 1 
 Globe 1 
Lemari 1 
Sapu  1 




Tempat Sampah 1 
Kotak Kontak 1 
Kursi Kerja 1 
Meja Kerja 1 
Lampu  1 
Sapu  1 
Ruang Unit Kesehatan 
Siswa 
Jam Dinding 1 
Tempat Tidur UKS 1 
Lemari UKS 1 
Meja UKS 1 
Kursi UKS 1 
Selimut 3 




Kipas Angin 1 
Lampu 1 
Sapu 1 
Ruang Ibadah Jam Dinding 1 
Tempat Air 3 
Pengeras Suara 1 
Sapu 1 
Tempat Sampah 1 
Laboratorium Fisika Meja Siswa 10 
Kursi Siswa 20 
Meja Guru 1 
Papan tulis 1 
Lemari 1 
Tempat Sampah 1 
Jam Dinding 1 
Kotak Kontak 1 
Laboratorium 
Komputer 
Komputer  20 
Meja Siswa 20 
Kursi Siwa 20 
Meja Guru 1 
Papan Tulis  1 
Lemari 1 
Tempat Sampah 1 
Jam Dinding 1 
Laboratorium Kimia Meja Siswa 10 
Kursi Siswa 20 
Meja Guru 1 





Tempat Sampah 1 
Jam Dinding 1 
Labor Biologi Meja Siswa 10 
Kursi Siswa 10 
Meja Guru 1 
Papan tulis 1 
Lemari 1 
Tempat Sampah 1 
Jam Dinding 1 
Kamar Mandi/WC 
Siswa Laki-laki 
Tempat Sampah 1 
Kloset Jongkok 3 
Gayung 3 
Ember Air 3 
Sapu  1 
Kamar Mandi/WC 
Guru Laki-laki 
Tempat Sampah 1 
Kloset Jongkok 3 
Gayung  3 


















ANGKET UJI COBA 
Angket Minat Untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Prodi 
Pendidikan Ekonomi Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial SMA Negeri 4 
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu 
Nama   : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
A. Petunjuk 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian 
angket ini tidak berpengaruh terhadap status anda sebagai siswa/siswi dan 
tidak berpengaruh terhadap nilai anda. 
2. Dimohon kesediaan anda mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, 
karena identitas atau nama anda dirahasiakan dan kerahasiaan jawaban 
anda terjamin oleh peneliti. 
3. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari jujur 
tidaknya anda memberikan jawaban. 
4. Setelah diisi, mohon kiranya mengembalikannya kepada peneliti. 
5. Pilih salah satu alternatif jawaban di bawah ini yang menurut anda paling 
sesuai dan berilah tanda checklist ( √ ) pada alternatif jawaban yang anda 
pilih. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 






No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
      
 
6. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan 






Angket Tentang Minat Untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Prodi 
Pendidikan Ekonomi Pada Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu 
No Indikator Pernyataan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Perasaan 
Senang  
1 Saya senang saat mata pelajaran 
ekonomi berlangsung 
     
  2 Saya senang bila ada alumni 
memberikan motivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi negeri 
     
  3 Saya mengikuti pelajaran 
ekonomi dengan senang hati 
     
  4 Saya senang memilih jurusan 
Pendidikan Ekonomi pada 
perguruan tinggi negeri setelah 
lulus sekolah 
     
2 Keinginan 1 Saya ingin setelah lulus sekolah 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada prodi Pendidikan 
Ekonomi 
     
  2 Saya ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada prodi 
Pendidikan Ekonomi karena 
lulusannya mempunyai peluang 
lebih besar untuk memperoleh 
pekerjaan 
     
  3 Kemampuan akademik saya 
bagus di bidang ekonomi 
sehingga siswa termotivasi untuk 
melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
     




perguruan tinggi pada prodi 
pendidikan ekonomi karena 
kemudahan memperoleh beasiswa 
3 Perhatian 1 Siswa diberikan perhatian oleh 
guru terhadap informasi tentang 
perguruan tinggi negeri 
     
  2 Memperhatikan penjelasan dari 
guru mengenai informasi 
perguruan tinggi 
     
   3 Aktif dalam mengikuti 
pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi di kelas 
     
  4 Siap dalam menerima informasi 
yang diberikan oleh guru tentang 
perguruan tinggi negeri 
     
  5 Guru memberi informasi tentang 
perguruan tinggi 
     
4 Kebutuhan  1 Saya ingin masuk jurusan 
pendidikan ekonomi agar setelah 
lulus saya mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan yang diharapkan 
     
  2 Perkembangan dunia kerja dimasa 
mendatang lebih membutuhkan 
lulusan perguruan tinggi negeri 
dari prodi pendidikan ekonomi 
sehingga saya berminat menjadi 
sarjana 
     
  3 Saya membutuhkan keterampilan 
dan pengetahuan sebagai bekal 
untuk mendapatkan pekerjaan, 
sehingga perlu melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi negeri 
     




dan pengetahuan sebagai bekal 
untuk mendapatkan pekerjaan, 
sehingga perlu melanjutkans studi 
ke perguruan tinggi swasta 
5 Harapan 1 Saya berminat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi 
swasta pada prodi Pendidikan 
Ekonomi karena hal itu 
merupakan cita-cita saya dari 
kecil 
     
  2 Saya ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada prodi 
Pendidikan Ekonomi karena ingin 
mengembangkan pengetahuan 
yang saya miliki di bidang Ilmu 
Pengetahuan Sosial khususnya 
bidang studi Ekonomi 
     
  3 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi untuk 
mengimplementasikan Ilmu 
Ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari 
     
  4 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi dengan harapan setelah 
lulus dapat mengajar bidang studi 
Ekonomi di Sekolah 
     
6 Dorongan 1 Dilingkungan tempat tinggal saya 
sebagian besar adalah sarjana 
sehingga saya termotivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi setelah lulus sekolah 
     
  2 Saya termotivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 




tinggi prodi Pendidikan Ekonomi 
Karen arahan dan guru mata 
pelajaran Ekonomi 
  3 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi setelah lulus sekolah 
karena teman dekat memilih 
jurusan yang sama 
     
  4 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi karena keinginan orang 
tua 
     
7 Kemauan  1 Saya berusaha untuk giat belajar 
agar bisa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada Prodi 
Pendidikan Ekonomi 
     
  2 Saya mencari informasi dari 
alumni yang telah melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi jurusan 
Pendidikan Ekonomi 
     
   Saya berusaha mencari dan 
mengumpulkan informasi dari 
media sosial mengenai jurusan 
Pendidikan Ekonomi 
     
  4 Saya diberi arahan dan saran oleh 
guru mata pelajaran ekonomi 
untuk memilih jurusan 
Pendidikan Ekonomi setelah lulus 
     
  5 Saya berusaha mengikuti jalur 
pendidikan ke perguruan tinggi 
dari sekolah 






ANGKET SETELAH UJI COBA 
Angket Tentang Minat Untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Prodi 
Pendidikan Ekonomi Pada Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu 
No Indikator Pernyataan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Perasaan 
Senang  
1 Saya senang saat mata pelajaran 
ekonomi berlangsung 
     
  2 Saya senang bila ada alumni 
memberikan motivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi negeri 
     
  3 Saya mengikuti pelajaran 
ekonomi dengan senang hati 
     
  4 Saya senang memilih jurusan 
Pendidikan Ekonomi pada 
perguruan tinggi negeri setelah 
lulus sekolah 
     
2 Keinginan 1 Saya ingin setelah lulus sekolah 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada prodi Pendidikan 
Ekonomi 
     
  2 Saya ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada prodi 
Pendidikan Ekonomi karena 
lulusannya mempunyai peluang 
lebih besar untuk memperoleh 
pekerjaan 
     
  3 Kemampuan akademik saya 
bagus di bidang ekonomi 
sehingga siswa termotivasi untuk 
melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi 




  4 Saya ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada prodi 
pendidikan ekonomi karena 
kemudahan memperoleh beasiswa 
     
3 Perhatian 1 Siswa diberikan perhatian oleh 
guru terhadap informasi tentang 
perguruan tinggi negeri 
     
  2 Memperhatikan penjelasan dari 
guru mengenai informasi 
perguruan tinggi 
     
   3 Aktif dalam mengikuti 
pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi di kelas 
     
  4 Siap dalam menerima informasi 
yang diberikan oleh guru tentang 
perguruan tinggi negeri 
     
4 Kebutuhan  1 Saya ingin masuk jurusan 
pendidikan ekonomi agar setelah 
lulus saya mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan yang diharapkan 
     
  2 Perkembangan dunia kerja dimasa 
mendatang lebih membutuhkan 
lulusan perguruan tinggi negeri 
dari prodi pendidikan ekonomi 
sehingga saya berminat menjadi 
sarjana 
     
  3 Saya membutuhkan keterampilan 
dan pengetahuan sebagai bekal 
untuk mendapatkan pekerjaan, 
sehingga perlu melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi negeri 
     
  4 Saya membutuhkan keterampilan 
dan pengetahuan sebagai bekal 




untuk mendapatkan pekerjaan, 
sehingga perlu melanjutkans studi 
ke perguruan tinggi swasta 
5 Harapan 1 Saya berminat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi 
swasta pada prodi Pendidikan 
Ekonomi karena hal itu 
merupakan cita-cita saya dari 
kecil 
     
  2 Saya ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada prodi 
Pendidikan Ekonomi karena ingin 
mengembangkan pengetahuan 
yang saya miliki di bidang Ilmu 
Pengetahuan Sosial khususnya 
bidang studi Ekonomi 
     
  3 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi untuk 
mengimplementasikan Ilmu 
Ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari 
     
  4 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi dengan harapan setelah 
lulus dapat mengajar bidang studi 
Ekonomi di Sekolah 
     
6 Dorongan 1 Dilingkungan tempat tinggal saya 
sebagian besar adalah sarjana 
sehingga saya termotivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi setelah lulus sekolah 
     
  2 Saya termotivasi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi prodi Pendidikan Ekonomi 




Karen arahan dan guru mata 
pelajaran Ekonomi 
  3 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi setelah lulus sekolah 
karena teman dekat memilih 
jurusan yang sama 
     
  4 Saya memilih jurusan Pendidikan 
Ekonomi karena keinginan orang 
tua 
     
7 Kemauan  1 Saya berusaha untuk giat belajar 
agar bisa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada Prodi 
Pendidikan Ekonomi 
     
   Saya mencari informasi dari 
alumni yang telah melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi jurusan 
Pendidikan Ekonomi 
     
  3 Saya berusaha mencari dan 
mengumpulkan informasi dari 
media sosial mengenai jurusan 
Pendidikan Ekonomi 
     
   Saya diberi arahan dan saran oleh 
guru mata pelajaran ekonomi 
untuk memilih jurusan 
Pendidikan Ekonomi setelah lulus 







HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MINAT UNTUK 
MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI PRODI 
PENDIDIKAN EKONOMI 
 
Pertanyaan t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,716 0,444 Valid Digunakan 
2 0,621 0,444 Valid Digunakan 
3 0,728 0,444 Valid Digunakan 
4 0,751 0,444 Valid Digunakan 
5 0,697 0,444 Valid Digunakan 
6 0,548 0,444 Valid Digunakan 
7 0,521 0,444 Valid Digunakan 
8 0,697 0,444 Valid Digunakan 
9 0,694 0,444 Valid Digunakan 
10 0,670 0,444 Valid Digunakan 
11 0,705 0,444 Valid Digunakan 
12 0,695 0,444 Valid Digunakan 
13 0,807 0,444 Valid Digunakan 
14 0,697 0,444 Valid Digunakan 
15 0,653 0,444 Valid Digunakan 
16 0,695 0,444 Valid Digunakan 
17 0,496 0,444 Valid Digunakan 
18 0,621 0,444 Valid Digunakan 
19 0,695 0,444 Valid Digunakan 
20 0,724 0,444 Valid Digunakan 
21 0,530 0,444 Valid Digunakan 
22 0,658 0,444 Valid Digunakan 
23 0,621 0,444 Valid Digunakan 
24 0,453 0,444 Valid Digunakan 
25 0,713 0,444 Valid Digunakan 
26 0,758 0,444 Valid Digunakan 
27 0,485 0,444 Valid Digunakan 
28 0,431 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
29 0,426 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
30 0,715 0,444 Valid Digunakan 










HASIL VALIDITAS ANGKET MINAT UNTUK MELANJUTKAN 
STUDI KE PERGURUAN TINGGI PRODI PENDIDIKAN 
EKONOMI 
 
Pertanyaan t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,503 0,444 Valid Digunakan 
2 0,474 0,444 Valid Digunakan 
3 0,453 0,444 Valid Digunakan 
4 0,446 0,444 Valid Digunakan 
5 0,681 0,444 Valid Digunakan 
6 0,464 0,444 Valid Digunakan 
7 0,681 0,444 Valid Digunakan 
8 0,445 0,444 Valid Digunakan 
9 0,507 0,444 Valid Digunakan 
10 0,378 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
11 0,467 0,444 Valid Digunakan 
12 0,465 0,444 Valid Digunakan 
13 0,455 0,444 Valid Digunakan 
14 0,481 0,444 Valid Digunakan 
15 0,682 0,444 Valid Digunakan 
16 0,441 0,444 Valid Digunakan 
17 0,606 0,444 Valid Digunakan 
18 0,443 0,444 Valid Digunakan 
19 0,457 0,444 Valid Digunakan 
20 0,478 0,444 Valid Digunakan 
21 0,346 0,444 Tidak Valid Tidak digunakan 
22 0,449 0,444 Valid Digunakan 
23 0,492 0,444 Valid Digunakan 
24 0,424 0,444 Valid Digunakan 
25 0,571 0,444 Valid Digunakan 
26 0,673 0,444 Valid Digunakan 
27 0,563 0,444 Valid Digunakan 
28 0,605 0,444 Valid Digunakan 










TABEL IV. 33 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
PERASAAN SENANG 
 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 9 20,9 16 37,2 12 27,9 6 14 0 0 43 100 
2 6 14 12 27,9 12 27,9 9 20,9 4 9,3 43 100 
3 5 11,6 18 41,8 7 16,3 6 14 7 16,3 43 100 
4 2 4,7 4 9,3 12 27,9 13 30,2 12 27,9 43 100 
Total 22 51,2 50 116,2 43 100 34 79,1 23 53,5 43 100 
Sumber: Olahan Data 2020 
TABEL IV. 34 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
KEINGINAN 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 2 4,7 4 9,3 11 25,6 12 27,9 14 32,5 43 100 
2 2 4,7 3 7 9 20,9 20 46,5 9 20,9 43 100 
3 2 4,7 3 7 18 41,8 12 27,9 8 18,6 43 100 
4 2 4,7 3 7 5 11,6 20 46,5 13 30,2 43 100 
Total 8 18,8 13 30,3 43 99,9 64 148,8 44 102,2 43 100 
Sumber: Olahan Data 2020 
TABEL IV. 35 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
PERHATIAN 
 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 13 30,2 14 32,6 5 11,6 6 14 5 11,6 43 100 
2 14 32,6 14 32,6 7 16,2 3 7 5 11,6 43 100 
3 7 16,2 13 30,2 6 14 13 30,2 4 9,4 43 100 
4 10 23,2 11 25,6 10 23,2 8 18,6 4 9,4 43 100 
Total 44 102,2 52 121 28 65 30 68,8 18 42 43 100 
Sumber: Olahan Data 2020 
TABEL IV. 36 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
KEBUTUHAN 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 2 4,7 3 7 5 11,6 16 37,2 17 39,5 43 100 
2 2 4,7 2 4,7 9 20,9 15 34,9 15 34,9 43 100 
3 2 4,7 4 9,3 17 39,5 12 27,9 8 18,6 43 100 
4 8 18,6 7 16,2 7 16,2 12 27,9 9 21 43 100 
Total 14 32,7 16 37,2 38 88,2 55 127,9 49 114 43 100 






TABEL IV. 37 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
HARAPAN 
 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 1 2,3 3 7 4 9,3 18 41,9 17 39,5 43 100 
2 2 4,7 2 4,7 6 14 19 44,1 14 32,5 43 100 
3 2 4,7 2 4,7 3 7 19 44,1 17 39,5 43 100 
4 2 4,7 2 4,7 5 11,6 17 39,5 17 39,5 43 100 
Total 7 16,4 9 21,1 18 41,9 73 169,6 65 151 43 100 
Sumber: Olahan Data 2020  
TABEL IV. 38 
REKAPITULASI ANGKET MINAT SISWA PADA INDIKATOR 
DORONGAN 
 
No  SS S RR TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1 7 16,3 8 18,6 9 20,9 9 20,9 10 23,3 43 100 
2 2 4,7 2 4,7 3 7 19 44,1 17 39,5 43 100 
3 2 4,7 2 4,7 4 9,3 18 41,8 17 39,5 43 100 
4 2 4,7 3 7 2 4,7 22 51,1 14 32,5 43 100 
Total 13 30,4 15 35 18 41,9 68 157,9 58 134,8 43 100 
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